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ABSTRAK 

 

Salsha Nadilla Liwa. 2025. “Perbedaan Self-esteem Siswa Laki-Laki dan 

Perempuan dari Keluarga Broken Home di SMP”. Skripsi. Departemen 

Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena yang terjadi pada 

siswa SMP Negeri 12 Padang yang berasal dari keluarga broken home yang 

memiliki self esteem rendah, seperti sering menyendiri, sulit berkomunikasi, malu 

bertanya dan berpendapat saat di kelas. penelitian ini bertujuan untuk; (1) 

mendeskripsikan self-esteem siswa laki-laki dari keluarga broken home di SMP 12 

Padang. (2) mendeskripsikan self-esteem siswa perempuan dari keluarga broken 

home di SMP 12 Padang. (3) menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

self-esteem siswa laki-laki dan perempuan dari keluarga broken home di SMP 12 

Padang. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian komparatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode Total Sampling, dimana jumlah sampel sama dengan 

populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 51 orang, terdiri dari 25 

orang perempuan dan 26 orang laki-laki. yang menjadi korban broken home di 

SMP Negeri 12 Padang Tahun Ajaran 2024/2025. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan angket dengan metode skala likert. Data dianalisis menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan uji beda (T-test). 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan: (1) self-esteem siswa laki-laki dari 

keluarga broken home berada pada kategori sedang dengan persentase (75,83%). 

artinya ada aspek self-esteem yang siswa sudah terpenuhi secara keseluruhan yaitu 

aspek kebijakan (virtue) dan kemampuan (competence). Namun ada pula beberapa 

aspek self-esteem yang tidak terpenuhi yaitu aspek kekuatan (power) dan 

keberartian (significance), (2) self-esteem siswa perempuan dari keluarga broken 

home berada pada kategori sedang dengan persentase (75,28%), artinya ada aspek 

self-esteem yang siswa sudah terpenuhi secara keseluruhan yaitu aspek kebijakan 

(virtue). Namun ada pula beberapa aspek self-esteem yang tidak terpenuhi yaitu 

aspek kemampuan (competence), kekuatan (power), dan keberartian 

(significance), (3) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara self-esteem 

siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMP Negeri 12 Padang. Artinya self-

esteem siswa laki-laki sama dengan siswa perempuan. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keluarga merupakan susunan kelembagaan yang terbentuk karena 

adanya hubungan perkawinan yang sah. Undang-undang Republik Indonesia 

(1974) No 1 dalam perkawinan berbunyi “perkawinan merupakan ikatan lahir 

dan batin antara pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Masa Esa”. Setelah sah menjadi suami istri, pasangan muda sangat 

mempunyai keinginan untuk memiliki anak karena dengan keberadaan seorang 

anak akan mengisi dan mewarnai hari-hari orangtua kedepannya. Sesuai 

dengan yang tertera pada Undang-undang Republik Indonesia (2009) pasal 1 

ayat 6 “Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami 

istri, atau suami, istri dan anaknya, atau Ayah dan anaknya, atau Ibu dan 

anaknya”.  

Sebagai orangtua tentu mempunyai kewajiban untuk memberikan rasa 

kasih sayang, perhatian, dan pendidikan yang layak untuk anaknya yang 

dijadikan sebagai dasar yang kokoh bagi perkembangan putra putrinya. Hal ini 

dapat diberikan orangtua dalam keluarga kecilnya. Sesuai dengan pendapat 

Lestari (2012) mengemukakan bahwa keluarga adalah tempat utama dalam 

membantu anak mengembangkan berbagai aspek kehidupannya yaitu fisik, 

emosional, spiritual, dan sosial. Selanjutnya Gerungan (2009) mengemukakan 

keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam hubungan interaksi 
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dengan kelompok, keadaan keluarga dapat pengaruhi perkembangan individu 

sebagai makhluk sosial.  

Kondisi lingkungan keluarga seperti gaya pengasuhan dan pendidikan 

yang diterapkan orangtua kepada anak menjadi faktor penting dalam 

membentuk potensi intelektual dan kecerdasan anak serta dapat memberikan 

pengaruh signifikan terhadap perkembangan kognitif, fisik, dan psikis anak. 

Pengasuhan sebagai tanggung jawab utama bagi orangtua, sehingga jika ada 

orangtua yang menjalani perannya tanpa kesadaran pengasuhan maka akan 

sangat berdampak pada perilaku anak (Sano, dkk., 2017). Pengasuhan yang 

baik dapat mencegah terjadinya masalah pada anak. Anak yang mendapatkan 

dukungan dan bimbingan dari orangtua cenderung lebih stabil secara emosional 

dan mampu mengatasi tekanan serta dapat menciptakan pribadi yang unggul 

dan bermental tangguh pada anak. Ini berarti anak mampu menghadapi 

tantangan, mengatasi kegagalan, dan tumbuh sebagai individu yang mandiri.  

Selanjutnya eksperimen yang dilakukan oleh H.Thomas tahun 1957 di 

Jerman Barat mengenai hasil-hasil penilaian Guru-guru terhadap prestasi dan 

perilaku anak-anak yang mana tergolong ke dalam dua golongan yaitu yang 

berasal dari keluarga utuh dan berasal dari keluarga tidak utuh. Hasil yang di 

dapat adalah dimana kelompok anak-anak dari keluarga yang utuh 

memperlihatkan hasil yang lebih baik dibanding dengan hasil kelompok    

anak-anak yang berasal dari keluarga yang tidak utuh (Gerungan, 2009). Jadi 

keutuhan sebuah keluarga sangat memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan anak.  
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Kenyataannya tidak semua anak mempunyai keluarga yang utuh, 

beberapa anak ada yang terlahir dari keluarga broken home, hal ini disebabkan 

oleh beberapa hal, yaitu: (a) meninggalnya salah satu atau kedua orangtua, (b) 

kedua orangtua berpisah atau bercerai, (c) hubungan kedua orangtua yang tidak 

baik, (d) hubungan orangtua dan anak tidak baik, (e) suasana rumah tangga 

yang tegang dan tanpa kehangatan, (f) orangtua sibuk dan jarang berada di 

rumah, (g) salah satu atau kedua orangtua mempunyai kelainan kepribadian 

atau gangguan kejiwaan Hawari (Yusuf, 2006). 

Broken home adalah suatu keadaan yang menggambarkan keluarga 

yang retak, tanpa kehadiran salah satu dari kedua orangtua yang disebabkan 

karena meninggal, perceraian atau meninggalkan keluarga (Chaplin, 2005). 

Selanjutnya, Willis (2013) mengemukakan broken home sebagai keluarga yang 

tidak harmonis dan tidak berjalan layaknya keluarga yang rukun dan sejahtera 

akibat sering terjadi konflik yang menyebabkan pada pertengkaran yang 

bahkan dapat berujung pada perceraian. Sejalan dengan pendapat tersebut 

Hurlock (1990) menyatakan bahwa masih banyak masyarakat berpendapat dan 

memandang sebelah mata tentang perilaku pada remaja dengan keluarga 

broken home. Anggapan masyarakat bahwa mereka banyak menimbulkan 

masalah dan dapat dengan mudah terjerumus kedalam hal yang negatif. 

Anak yang dibesarkan dari keluarga broken home cenderung 

mengalami banyak masalah dibandingkan dengan anak yang terlahir dari 

keluarga yang harmonis. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Rizki & 

Yolanda (2019) mengungkapkan bahwa anak yang dibesarkan dari keluarga 
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broken home akan berdampak terhadap perkembangan psikologis dan 

perilakunya, dari pada anak dengan keluarga yang harmonis. Ariyanto (2023) 

juga menjelaskan jika kondisi keluarga broken home yang mengalami 

perceraian dapat menyebabkan anak mengalami tekanan jiwa, pola perilaku 

anak kurang tertata dengan baik, emosi tidak terkontrol, dan lebih senang 

menyendiri. Salah satu dampak yang menonjol akibat broken home yaitu anak 

mempunyai kepribadian yang menyimpang. Hal itu dapat mengakibatkan anak 

sulit untuk bersosialisasi di dalam masyarakat. 

Demikian halnya dalam penelitian pada beberapa literatur yang 

menunjukkan bahwa broken home mengakibatkan anak kehilangan kasih 

sayang dari orang tua, sulit bersosialisasi, dan kurang percaya diri (Indrawati & 

Dewi, 2022), kecemasan dan ketakutan yang tinggi (Mistiani, 2018). Singh & 

Sharma (1977) mengatakan bahwa kasus kenakalan ditemukan lebih banyak 

berasal dari rumah yang rusak secara psikologis daripada rumah yang rusak 

secara fisik. Namun, sebaliknya anak-anak yang tinggal dengan orang tua 

tunggal berisiko lebih rendah terlibat dalam perilaku menyimpang. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, Nikmarijal & Ifdil (2014) mengemukakan sifat 

hubungan keluarga satu sama lain juga berimplikasi terhadap self-esteem anak.  

Tingginya tingkat ketidakbahagiaan perkawinan dan pernikahan akan 

meningkatkan kekhwatiran tentang stabilitas dan kuantitas hubungan orangtua 

dengan anak serta penyediaan sumber daya yang diperlukan seperti sosial, 

emosional dan ekonomi bagi kesejahteraan anak-anak. Joiner, Katz dan Lesw 

(Baron & Bryne, 2003) mengemukakan peristiwa negatif dalam hidup memiliki 
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efek negatif terhadap self-esteem. Contoh ketika masalah muncul di sekolah, di 

tempat kerja, di dalam keluarga atau diantara teman. Salah satunya masalah 

keluarga yaitu keluarga yang tidak harmonis. Sebagian besar anak-anak yang 

dibesarkan dari keluarga yang tidak harmonis cenderung mengalami banyak 

masalah dalam kehidupannya, salah satunya adalah masalah self-esteem.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2017) 

sebanyak 80% remaja memiliki self-esteem pada kategori rendah, 20% remaja 

memiliki self-esteem pada kategori tinggi. Selanjutnya penelitian yang 

dilakukan oleh Siti Intan Nurramadhani (2021) menunjukan bahwa masih 

banyak siswa yang memiliki self-esteem yang rendah yaitu sebanyak 27% atau 

14 responden berada pada kategori self-esteem rendah. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan self-esteem siswa masih tergolong rendah 

sehingga masih perlu untuk ditingkatkan agar seluruh siswa memiliki          

self-esteem yang baik demi perkembangan dirinya. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self-esteem individu 

yaitu penampilan fisik, jenis kelamin, lingkungan keluarga, dan intelegensi 

(Santrock, 2007). Salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi self-

esteem individu adalah lingkungan keluarga. Individu  yang dibesarkan dari 

lingkungan keluarga yang baik, suasana rumah yang kondusif dan penuh kasih 

sayang akan meningkatkan self-esteem individu dibandingkan individu yang 

dibesarkan dari keluarga broken home, mereka dari keluarga broken home akan 

dibesarkan dengan pengabaian dan penolakan sehingga nantinya akan timbul 

rasa ketidakberahargaan dari dirinya. Penilitian ini mefokuskan pada anak yang 
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dibesarkan dari keluarga broken home, artinya anak yang tidak lagi merasakan 

keharmonisan dalam keluarga dikarenakan kondisi rumah yang tidak kondusif 

seperti tidak adanya kasih sayang orangtua terhadap anak, peran orang 

orangtua yang tidak berjalan dengan baik sehingga akhirnya berpengaruh 

terhadap self-esteem. 

Self-esteem merupakan penilaian-penilaian pribadi terhadap perasaan 

berharga yang di ekspresikan dalam sikap-sikap yang dipegang oleh individu 

dimana individu merasa positif atau negatif mengenai karakteristik-

karakteristik khusus mengenai dirinya sendiri (Meinarno dan Sarwono, 2018). 

Artinya bagaimana individu sebagai pribadi menilai tentang dirinya, memberi 

makna tentang diri, kemudian menghargai diri, seperti “saya menyukai diri 

sendiri atau tidak”, “saya menganggap diri saya berharga atau tidak”.  Individu 

yang menilai tinggi keberhargaan dirinya akan merasa puas atas kemampuan 

diri dan merasa menerima penghargaan yang positif dari lingkungan. Hal ini 

akan menumbuhkan perasaan aman dalam diri individu sehingga mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Sari & Sano, 2021). Artinya 

individu akan memiliki self-esteem yang baik. 

Sejalan dengan itu, Coopersmith (1967) juga menyatakan bahwa self-

esteem sendiri adalah penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap interaksi, 

penghargaan dan penerimaan orang lain terhadap individu. Berdasarkan 

pendapat Coopersmith terdapat beberapa aspek-aspek self-esteem yaitu 

kekuatan (power), keberartian (significance), kebijakan (virtue), dan 

kemampuan (copetence). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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self-esteem individu dapat dipengaruhi oleh interaksi seseorang dengan orang 

lain, penerimaan sosial, dan pengalaman hidup seseorang. 

Pada dasarnya individu cenderung menginginkan self-esteem yang 

tinggi karena dengan hal itu individu cenderung dapat berkontribusi pada 

kebahagiaan dan kesejahteraan. Sehingga dapat membantu individu untuk 

mempertahankan evaluasi diri positif Story (Baron & Bryne, 2003). Namun 

tidak semua orang bisa mempertahankan self-esteem yang tinggi, karena tinggi 

rendahnya self-esteem tergantung pada kelompoknya.  

Siswa yang memiliki self-esteem tinggi memandang dirinya secara 

positif, siswa lebih dapat mensyukuri berbagai kelebihan yang dimilikinya, 

siswa menjadi percaya diri dalam mengerjakan sesuatu dan memperoleh hasil 

yang positif juga. Keadaan demikian berbanding terbalik bila dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki self-esteem rendah. Siswa dengan self-esteem 

rendah cenderung menilai dirinya secara negatif, dan lebih fokus pada 

kelemahan yang dimilikinya. Sehingga siswa menjadi tidak percaya diri ketika 

mengerjakan sesuatu dan akhirnya hasil yang didapatkan tidak 

menggembirakan (Hidayat & Bashori, 2016). 

Idealnya, self-esteem itu harus tinggi. Desmita (2011) menyatakan 

siswa yang memiliki self-esteem tinggi akan menerima dan menghargai dirinya 

sendiri sebagaimana adanya serta tidak cepat-cepat menyalahkan dirinya atas 

kekurangan yang dimilikinya atau ketidaksempurnaan dirinya. Siswa selalu 

merasa puas atau bangga dengan hasil karyanya sendiri, dan selalu percaya diri 

tinggi memandang dirinya dengan cara yang positif, lebih dapat mensyukuri 
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berbagai kelebihan yang dimilikinya dari pada mengeluhkan kekuragannya 

(Hidayat & Bashori, 2016). Sejalan dengan itu, Severa (2000) menyatakan 

siswa yang punya self-esteem tinggi akan menghargai dirinya, siswa merasa 

senang dengan dirinya sendiri, siswa dapat mengendalikan tingkah laku, dan 

siswa dapat menerima kritikan yang membangun.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) di SMP Negeri 12 Padang pada hari Jumat 15 Desember 2023, 

Guru BK menyatakan bahwa berdasarkan pengamatan Guru BK SMP Negeri 

12 Padang beberapa siswa yang berasal dari keluarga broken home pada segi 

sosialnya terlihat kurang mampu bergaul dengan teman-temannya, kurang 

mampu berkomunikasi dengan baik, dengan kata lain siswa cenderung bersifat 

tertutup dengan orang lain, siswa kurang mampu dalam mengungkapkan 

perasaanya dengan baik, tidak percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki 

dan sering untuk menarik diri serta sering melamun ketika belajar di kelas dan 

bahkan terlihat murung ketika istirahat. Kenyataan tersebut diperkuat dengan 

wawancara yang peneliti lakukan dengan dua orang guru mata pelajaran di 

SMP Negeri 12 Padang pada 15 Desember 2023, menyatakan bahwa beberapa 

siswa yang berasal dari keluarga broken home menunjukkan tingkah laku 

diantaranya kurang dapat menjalin hubungan yang baik dengan                

teman-temannya, malu bertanya dan berpendapat dalam diskusi yang dilakukan 

di kelas, dan menganggap dirinya tidak mampu dalam menyelesaikan masalah. 
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Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa orang 

siswa yang berasal dari keluarga broke home, hasil yang di dapatkan dari hasil 

wawancara itu adalah mereka yang berasal dari keluarga broken home 

merasakan hari-hari yang mereka jalani merasa hampa, mereka merasa tidak 

semangat dalam menjalani kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan karena 

mereka teringat bahwa kondisi keluarganya di rumah sedang tidak baik-baik. 

Ada juga siswa yang merasa bahwa tuhan tidak adil kepadanya karena begitu 

tuhan memberikan jalan yang kurang baik terhadap keluarganya. Siswa yang 

dari keluarga broken home yang diakibatkan karena orangtua mereka bercerai 

atau tidak adanya keharmonisan dalam keluarga mereka merasa kehidupannya 

tidak lengkap, tidak seperti teman-teman mereka yang lain memiliki orangtua 

yang utuh. Kondisi yang demikian adakalanya mereka diejek oleh             

teman-temannya dan orang-orang di sekitar mereka karena tidak memiliki 

keluarga yang utuh. 

Self-esteem adalah pandangan dan perasaan individu tentang diri sendiri 

yang dipengaruhi oleh pengalaman hidup individu di lingkungan keluarga yang 

tidak utuh. Perbedaan self-esteem siswa broken home dapat ditinjau dari jenis 

kelamin, dimana siswa laki-laki cenderung memiliki self-esteem yang lebih 

tinggi dibandingkan siswa perempuan, Raty, dkk (Santrock, 2007). Hal itu 

sejalan dengan pendapat Coopersmith (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) 

bahwa wanita selalu merasa self-esteem lebih rendah daripada pria seperti 

perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa 
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harus dilindungi. Hal ini mungkin terjadi karena peran orang tua dan harapan-

harapan masyarakat yang berbeda-beda baik pada pria maupun pada wanita.  

Salah satu faktor penyebabnya adalah siswa dengan latar belakang 

keluarga broken home. Siswa perempuan dari keluarga broken home cenderung 

akan menghadapi tantangan emosional yang signifikan, seperti perasaan rendah 

diri yang akan berdampak negatif pada self-esteem siswa. Sedangkan, siswa 

laki-laki lebih mampu  mengekspresikan diri dan mendapat dukungan sosial 

yang lebih baik sehingga memiliki self-esteem yang positif. Menurut 

Coopersmith (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) Wanita selalu merasa self-

esteem lebih rendah dari pada pria seperti perasaan kurang mampu, 

kepercayaan diri yang kurang mampu, atau merasa harus dilindungi. Hal ini 

mungkin terjadi karena peran orang tua dan harapan-harapan masyarakat yang 

berbeda-beda baik pada pria maupun pada wanita.  

Disinilah peran Guru BK di sekolah yang mengembankan amanah besar 

melakukan intervensi untuk meningkatkan  self-esteem peserta didiknya. Sesuai 

dengan Premendiknas (2008) No 27 tentang standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi Konselor, tugas-tugas Guru BK adalah untuk mendukung 

perkembangan pribadi dari para pelajar sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, 

dan kepribadian mereka. Selanjutnya Peraturan Pemerintah (2008) No 74 juga 

mengungkapkan bahwa Guru BK sebagai pendidik di sekolah berperan dalam 

mengembangkan dan memandirikan klien sesuai dengan keadaan diri klien itu 

sendiri. Jika Guru BK dapat melaksanakan tugas dengan baik maka fungsi dan 

tanggung jawab dapat terjalankan dan dipastikan siswa di sekolah juga akan 
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berkembang sesuai dengan kemampuannya dan akan memiliki self-esteem yang 

baik, sehingga kondisi tersebut dapat mendukung siswa berprestasi. 

Guru bimbingan dan konseling dapat memberikan layanan konseling 

secara individu maupun kelompok kepada siswa hingga terbentuknya 

perubahan perilaku yang positif sebagai upaya penyembuhan yang dilakukan 

untuk meningkatkan self-esteem siswa. Bimbingan dan konseling memiliki 

enam bidang pengembangan yaitu: (1) bidang bimbingan pribadi; (2) bidang 

bimbingan sosial; (3) bidang bimbingan belajar; (4) bidang bimbingan karir; 

(5) bidang bimbingan kehidupan berkeluarga; (6) bidang bimbingan 

keagamaan (Prayitno, 2004). Bidang pengembangan bimbingan dan konseling 

pada pelitian ini yaitu pribadi, sosial, dan berkeluarga. Menurut Eritiati (2012) 

bimbingan pribadi adalah bidang pengembangan untuk mengatasi masalah 

pribadi yang ditunjukan membantu individu mengatasi kesulitan pemahaman 

terhadap dirinya sendiri. Bimbingan sosial adalah bidang pengembangan untuk 

mengatasi masalah sosial, membantu individu untuk berinteraksi secara positif 

dengan lingkungan sekitarnya Eritiati (2012). Bimbingan kehidupan 

berkeluarga adalah bidang pengembangan untuk mengatsi masalah dalam 

keluarga ditujukan untuk membantu keluarga memberikan dukungan 

emosional yang kuat kepada anak. Sejalan dengan bidang pengembangan 

bimbingan dan konseling yang dijadikan sebagai upaya dalam mengatasi 

masalah self-esteem individu, guru BK dapat memberikan bantuan melalui 

beberapa layanan konseling yaitu melalui layanan informasi, layanan konseling 

individual dan layanan konseling kelompok. 
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Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan dapat dilihat bahwa siswa 

yang berasal dari keluarga broken home cenderung memiliki self-esteem yang 

rendah. Siswa yang memiliki self-esteem yang tinggi cenderung akan percaya 

diri terhadap kemampuan yang mereka miliki. Namun, siswa yang memiliki           

self-esteem yang rendah cenderung memiliki dampak negatif terhadap 

perkembangan dirinya sehingga siswa tidak mampu dalam menghargai dirinya 

dan menimbulkan dampak negative. Penelitian self-esteem siswa broken home     

belum pernah dilakukan pada siswa SMP Negeri 12 Padang, oleh karena itu, 

peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul 

“Perbedaan Self-Esteem Siswa Laki-Laki dan Perempuan dari Keluarga 

Broken Home di SMP”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, banyak sekali  

faktor-faktor yang dapat dipengaruhi self-esteem diri seseorang, salah satunya 

adalah kondisi keluarga. Pada penelitian ini membahas self-esteem siswa dari 

keluarga brokem home, yang mana identifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam bergaul dengan teman-temannya. 

2. Beberapa siswa yang kurang mampu berkomunikasi secara baik atau 

cenderung bersifat tertutup. 

3. Sebagian siswa kurang mampu dalam mengungkapkan perasaan dengan 

baik. 

4. Beberapa siswa merasa kemampuan yang dimilikinya tidak lebih baik dari 

kemampuan yang dimiliki teman-temannya. 
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5. Sejumlah siswa cenderung memperlihatkan sikap menarik diri. 

6. Sebagian siswa merasa tidak semangat melakukan kegiatan-kegiatan 

sekolah karena dengan kondisi rumah yang tidak kondusif. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka Peneliti membatasi 

masalah penelitian tentang Perbedaan Self-Esteem Siswa Laki-Laki dan 

Perempuan dari Keluarga Broken Home di SMP.  

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi self-esteem siswa laki-laki dari keluarga broken home 

di SMP 12 Padang? 

2. Bagaimana deskripsi self-esteem siswa perempuan dari keluarga broken 

home di SMP 12 Padang? 

3. Apakah terdapat perbedaan self-esteem siswa laki-laki dan perempuan dari 

keluarga broken home di SMP 12 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan self-esteem siswa laki-laki dari keluarga broken home di 

SMP 12 Padang. 

2. Mendeskripsikan self-esteem siswa perempuan dari keluarga broken home 

di SMP 12 Padang. 
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3. Menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan self-esteem siswa laki-

laki dan perempuan dari keluarga broken home di SMP 12 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat teoretis dan manfaat 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat teoretis 

Adapun manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk 

memperkaya referensi dan memberikan masukan baru bagi perkembangan 

ilmu bimbingan dan konseling tentang self-esteem siswa yang dibesarkan 

dari keluarga broken home. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi dalam 

membimbing dan mengarahkan siswa agar dapat meningkatkan        

self-esteem. 

b. Bagi guru bimbingan konseling, hasil penelitian ini akan menjadi bahan 

untuk merancang program layanan bimbingan dan koseling di sekolah 

terutama dalam hal meningkatkan self-esteem siswa terutama siswa 

yang dibesarkan dari keluarga broken home. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil Peneliti ini dapat memberikan 

pengetahuan, wawasan, dan pedoman bagi Peneliti lain untuk 

melakukan Peneliti selanjutnya terkait self-esteem siswa yang 

dibesarkan dari keluarga broken home.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 12 

Padang mengenai perbedaan self-esteem  siswa laki-laki dan perempuan dari 

keluarga broken home di SMP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Secara umum self-esteem siswa laki-laki dari keluarga broken home 

berada pada kategori sedang dengan persentase (75,83%). Artinya aspek 

self-esteem yang siswa sudah terpenuhi secara keseluruhan yaitu aspek 

Kebijakan (virtue) dan Kemampuan (competence). Namun ada pula 

beberapa aspek self-esteem yang tidak terpenuhi yaitu aspek Kekuatan 

(power) dan Keberartian (significance). 

2. Secara umum self-esteem siswa perempuan dari keluarga broken home 

berada pada kategori sedang dengan persentase (75,28%) Artinya ada 

aspek self-esteem yang siswa sudah terpenuhi secara keseluruhan yaitu 

aspek Kebijakan (virtue). Namun ada pula beberapa aspek self-esteem 

yang tidak terpenuhi yaitu aspek Kemampuan (competence), Kekuatan 

(power), dan Keberartian (significance). 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara self-esteem siswa laki-

laki dan siswa perempuan di SMP Negeri 12 Padang. Artinya tingkat 

self-esteem siswa laki-laki sama dengan siswa perempuan dengan nilai 

signifikansi 2-tailed 0.739 lebih besar dari 0.05 (0.739 > 0.05). 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil yang telah diperoleh pada penelitian diatas, 

terdapat saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi pihak tertentu, yaitu: 

1. Bagi Subjek 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan masih banyaknya 

siswa yang dari keluarga broken home yang memiliki self esteem yang 

rendah. Diharapkan kepada siswa untuk dapat mengatur dan 

mengendalikan tingkah laku diri sendiri dan orang lain dengan cara tidak 

merasa malu pada kondisi keluarga dan lebih menghargai diri sendiri. 

2. Bagi Guru BK 

Guru BK dapat merancang dan memberikan layanan bimbingan 

dan konseling kepada siswa dalam mengentaskan permasalahan yang 

dialami siswa terkait dengan self esteem siswa dari keluarga broken home 

dengan berbagai layanan yang ada di BK. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengembangkan 

penelitian mengenai self-esteem, disarankan untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor lain yang berpengaruh pada self-esteem, maupun 

mempertimbangkan karakteristik siswa atau kategori lainnya. Orang 

dengan self-esteem rendah mungkin menginginkan umpan balik yang 

menyenangkan dari orang lain namun evaluasi positif dapat mengancam 

kepada mereka karena melanggar pandangan pribadi tentang diri sendiri 

(Harter, S. 2006). 
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